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ABSTRAK 
 

Korupsi merupakan satu persoalan bangsa yang hingga kini tetap menjadi 

prioritas utama untuk memberantasnya. Berbagai upaya telah dilakukan baik oleh 

pemerintah maupun non-pemerintah. Namun upaya dari semua itu tetap belum 

menunjukkan hasil yang signifikan. Bahkan boleh dibilang korupsi terus saja 

mengganas. Sampai-sampai timbul rasa pesimis bahwa pemberantasan korupsi 

merupakan sesuatu yang mustahil. Ungkapan-ungkapan seperti bahwa korupsi di 

negara ini tak ubahnya virus yang terus berkembang serta menjalar tanpa bisa lagi 

terdeteksi, kondisi korupsi saat ini sudah memasuki “keadaan tidak 

berpengharapan”, atau negara dalam keadaan “darurat korupsi” adalah cermin dari 

rasa pesimisme itu. Di sisi yang lain, menurut hasil Penelitian Pusat Pengkajian 

Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta, maraknya korupsi pada saat ini justru 

terjadi tatkala religiusitas masyarakat sedang mengalami eskalasi atau 

peningkatan. Masjid dan juga tempat-tempat ibadah lain makin penuh sesak. Hal 

ini tentu merupakan sebuah paradoks yang sulit dimengerti. Oleh sebab itulah, 

penelitian �������� ��	������� tentang hadis-hadis ������ (korupsi) perlu dilakukan. 

Karena hadis merupakan sumber ajaran kedua Islam yang diamalkan dan 

diaktualisasikan dalam kehidupan keseharian masyarakat Indonesia, yang 

notabene adalah salah satu dari masyarakat terkorup di dunia. 

Pertanyaan yang coba dijawab dari penelitian ini adalah; (1) bagaimanakah 

bentuk atau ragam praktik korupsi (������) yang terjadi pada masa Nabi saw.?, (2)  

bagaimanakah tindakan atau solusi penanganan yang dilakukan oleh Nabi saw.?,  

(3) bagaimanakah relevansinya dengan konteks kekinian, terutama di Indonesia?. 

Untuk menjawab ketiga pertanyaan tersebut, penelitian ini sepenuhnya 

memanfaatkan kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode 

tematik, yakni dengan mengumpulkan hadis-hadis yang berkenaan dengan ������ 
dalam ��	��������	������ dan mengklasifikasikannya. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan historis-hermeneutik. Analisi historis dimaksudkan 

untuk menentukan validitas dan otentisitas hadis, serta untuk mendapatkan akurasi 

fakta historis dari hadis tersebut, baik secara makro maupun mikro. Adapun 

digunakannya hermeneutika adalah karena kajian ini terkait erat dengan kegiatan 

penafsiran. Di dalam penafsiran, teks dan konteks berdialektika. Karenanya, 

dalam memahami dialektika teks dan konteks diperlukan hermeneutika sebagai 

pendekatan.  

Hasil dari proses penelitian ����������	������� ini diketemukan jawaban bahwa 

praktik korupsi sudah dikenal pada masa Nabi saw., yaitu pertama, berupa 

korupsi harta rampasan perang (����������� kedua, korupsi non-��������� atau 

korupsi otogenik. Korupsi �������� yang riil ditemukan adalah berupa kasus 

korupsi mantel atau selimut oleh budak Kirkirah dan Mid’am, korupsi tali sepatu 

oleh seorang sahabat yang tidak diketahui identitasnya, dan korupsi manik-manik 

orang Yahudi oleh seorang sahabat dari Bani Asyja'. Adapun korupsi otogenik 

yang pernah terjadi adalah kasus pemberian “hadiah” atau suap terhadap pejabat 

publik, yaitu kepada ‘Abdullah ibn al-Lutbiyyah, petugas penarik zakat di daerah 

Bani Sulaim. Korupsi otogenik lainnya adalah berupa pengambilan kekayaan 

publik, pengambilan uang di luar gaji resmi, penggelapan (hasil) pekerjaan, dan 
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penguasaan lahan/tanah secara tidak sah. Hanya saja berbagai bentuk korupsi ini 

belum pernah secara riil ditemukan. Ia masih sebatas pada taraf wacana yang 

digulirkan oleh Nabi saw. 

Dalam menghadapi persoalan ini Nabi lebih banyak mendekatinya dengan 

langkah teologi-moralitas ketimbang hukum, seperti keengganan beliau untuk 

menyalati koruptor, menyatakan bahwa sadaqah dari hasil korupsi tidak akan 

diterima oleh Allah, mengingatkan bahwa sekecil apapun korupsi akan 

mengantarkan pelakunya ke dalam neraka, dan memperingatkan supaya koruptor 

tidak dilindungi. Nilai-nilai teologi-moralitas ini bila dikembangkan lebih jauh, 

sedikitnya melahirkan tiga rumusan epistemologi yang bisa ditawarkan dalam 

upaya perlawanan terhadap korupsi, khususnya di Indonesia, yaitu menumbuhkan 

kesadaran akan bahaya korupsi, tidak saling mencurigai-bukan berarti 

menghilangkan nalar kritis-antar elemen kontra korupsi, dan pengembangan 

retributivisme, yaitu penghukuman seberat-beratnya terhadap koruptor yang telah 

terbukti. 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tanggal 9 Desember 2005, Konvensi PBB tentang antikorupsi 

(United Nation Convention Against Corruption) yang diadakan di Meksiko 

menetapkan tanggal 9 Desember sebagai hari gerakan antikorupsi sedunia.
1
 

Sejak itulah fenomena korupsi disepakati sebagai musuh bersama (common 

enemy) bagi seluruh bangsa-bangsa di seluruh dunia. Praktik-praktik korupsi 

dinilai telah melanggar nilai-nilai keadilan, merugikan sebuah bangsa dan 

telah merusak seluruh dunia. Mantan Sekjen PBB Kofi Annan menyatakan, 

korupsi telah merugikan kaum miskin dengan mengalihkan dana yang 

ditujukan untuk pembangunan, melemahkan kemampuan pemerintah untuk 

menyediakan layanan dasar, dan menghalangi bantuan atau investasi asing.
2
 

Fenomena korupsi, diakui merupakan problem yang berusia tua. Ia 

sudah muncul dalam peradaban manusia sejak manusia mengenal sistem hidup 

bersama yang terorganisir.
3
 Sekitar 2300 tahun silam, Perdana Menteri 

Brahma dari Chandragupta mendaftar minimal ada 40 cara untuk 

menggelapkan uang dari pemerintah. Pada zaman China kuna, para pegawai 

                                                 
1� Haryadi Baskoro, "Renungan Hari Anti Korupsi" dalam Kedaulatan Rakyat, 9 Desember 

2009, hlm. 12. 

 
2 Jaleswari Pramodhawardani, “Korupsi = Pelanggaran HAM” dalam Kompas, 9 Desember 

2009, hlm 7.  

 
3 Syed Hussein Alatas, Sosiologi Korupsi: Sebuah Penjelajahan Dengan Data Kontem 

porer, terj. al-Ghozi Usman (Jakarta: LP3ES, 1987), hlm. 15. 

1 



mendapat uang ekstra yang disebut yang-lien yang berarti “membina sifat 

antikorupsi.”
4
 

Ini artinya, permasalahan korupsi atau yang dalam bahasa Arab disebut 

������" sebenarnya bukan lagi masalah baru dalam persoalan sosial, ekonomi, 

politik dan hukum bagi suatu negara, baik itu negara maju maupun negara 

berkembang semisal Indonesia. Tetapi, hal yang membedakan ialah jika di 

negara-negara lain korupsi cenderung atau bahkan sudah dapat diatasi dan 

diberantas, sebaliknya, di Indonesia hal itu tidak atau mungkin belum dapat 

diberantas.  

Sebagai sebuah kejahatan yang luar biasa (extra-ordinary crimes)-

bukan hanya kejahatan biasa (ordinary crimes)-saat ini, masalah korupsi 

(������) di Indonesia sudah sedemikian akut dan parah serta menjadi persoalan 

yang sangat serius. Begitu kian akutnya korupsi, sehingga�Achmad Ali, seperti 

dikutip Amzulian Rifa’i, menyatakan bahwa kondisi korupsi saat ini sudah 

memasuki “keadaan tidak berpengharapan”.
5
 Korupsi telah menjadi "agama" 

dengan pemeluk yang tidak sedikit. Setiap lembaga birokrasi, baik tingkat atas 

maupun bawah telah terjangkiti virus korupsi. "Tak ada departemen  yang 

tidak korup", ujar Wakil Ketua KPK Bibit Samat Riyanto.
6
 

                                                 
4 Haryadi Baskoro, "Renungan Hari Anti Korupsi"…, hlm. 12. 

 
5 Amzulian Rifa’i, “Praktik Korupsi Sistemis: Berdayakah Hukum?” dalam Suyitno dkk. 

(ed.), Korupsi, Hukum dan Moralitas Agama: Mewacanakan Fiqih Antikorupsi (Yogyakarta: 

Gama Media, 2006), hlm. 12. 

 
6� "Aneka Akal Bulus Koruptor" dalam Koran Tempo, 20 Desember 2009, hlm. A10. 
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Korupsi sudah menjangkit dan menyebar ke seluruh lapisan 

masayarakat. Tindak pidana korupsi tidak lagi terpusat di Jakarta, tetapi telah  

menyebar ke seluruh daerah. Praktik desentralisasi korupsi melibatkan tidak 

lagi hanya elite pemerintah atau pejabat publik, bahkan pemuka agama dan 

adat.
7
 Praktek korupsi tidak lagi hanya melibatkan secara personal, tetapi 

sudah berjalan secara sistemik.
8
 Akibatnya, korupsi telah merusak tatanan dan 

sistem kerja lembaga pemerintah, mental masyarakat, hancurnya kondisi 

perekonomian negara yang berakibat merosotnya daya saing dan semakin 

terpuruknya masyarakat miskin. Oleh karenanya, tepatlah rasanya istilah yang 

berkembang di masyarakat, korupsi telah menjadi budaya bangsa Indonesia,
9
 

dan menguak serta memberantasnya bak "mencari ketiak ular". 

Dari laporan yang dikeluarkan oleh berbagai lembaga penelitian 

korupsi menunjukkan, tingkat korupsi di Indonesia dalam setiap tahunnya 

belum mengalami perubahan yang signifikan. Salah satunya bisa dilihat dari 

                                                 
7 Narong Mat-Adam, “Tindak Pidana Korupsi dalam Perspektif Fiqih Jinayah Dan Hukum 

Positif  Thailand”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm. 1. 

 
8 Korupsi sistemis adalah suatu tindakan korupsi yang melibatkan suatu sistem atau susunan 

yang teratur dan dilakukan secara rapi, sulit dilacak, sulit dibuktikan, dan sulit menyentuh mereka 

yang berada diposisi puncak kekuasaan dari sistem praktik korupsi. Kesulitan ini muncul karena 

memang secara formal bukti-bukti yang ada sulit menyentuh para pengambil kebijakan. Amzulian 

Rifa’i, “Praktik Korupsi Sistemis: Berdayakah Hukum?”…, hlm. 6. 

 
9 Korupsi sebagai masalah yang membudaya, sejak jauh-jauh hari, yakni pada 1970, dalam 

dengar pendapat publik dengan komisi IV DPR yang dipimpin oleh Wilopo, telah dinyatakan 

secara tegas oleh Bung Hatta. Namun pendapat ini kemudian ditentang oleh banyak orang. Kini, 

ketika Indonesia sudah menghirup udara kemerdekaan sekian puluh tahun, kajian korupsi yang 

pada mulanya ditentang menjadi perdebatan nomor wahid. Lihat, Mohammad Abduhzen, 

“Pendidikan Kontra-Korupsi” dalam Koran Tempo, 6 Februari 2010, hlm. A8. 
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hasil survei Indeks Persepsi Korupsi (IPK) yang dikeluarkan Transparency 

International (TI) Indonesia
10

  berikut ini. 

Tabel 1. 

IPK Indonesia oleh Transparency International Indonesia(TII) 

No Tahun IPK Indonesia Ranking Korupsi 

1 2009 2,6 111 dari 180 negara 

2 2008 2,6 126 dari 180 negara 

3 2007 2,3 144 dari 180 negara 

4 2006 2,4 134 dari 163 negara 

5 2005 2,2 140 dari 159 negara 

6 2004 2,0 137 dari 146 negara 

7 2003 1,9 122 dari 133 negara 

8 2002 1,9 96 dari 102 negara 

9 2001 1,9 88 dari 91 negara 

 

Sungguh miris melihat IPK di atas. Di negara yang berpenduduk 

muslim terbesar di dunia ternyata penganut "madzhab" korupsi merupakan 

salah satu yang terbesar pula. Hasil laporan yang dikeluarkan oleh Penelitian 

Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta pada beberapa 

tahun lalu menunjukkan bahwa korupsi yang merajalela pada saat ini justru 

terjadi tatkala masyarakat semakin santri (religious). Masyarakat Indonesia 

kini semakin taat secara ritual-formal keagamaan. Masjid-mungkin juga 

tempat-tempat ibadah agama lain-makin penuh-sesak dan jamaah yang 

menunaikan haji semakin membludak hingga harus antri menunggu sampai 

                                                 
10 http://www.transparansi.or.id, diakses tanggal 30 November 2009. 
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bertahun-tahun untuk mendapat giliran berhaji.
11

  Melihat fakta seperti ini, 

wajarlah bila kemudian muncul kritik terhadap agama-dalam hal ini Islam-

bahwa agama tidak berdaya dan tidak berhasil mendidik umatnya menghadapi 

masalah kemanusiaan, terutama dalam hal kecenderungan korupsi. Akibatnya, 

wajah (baca: visi dan misi) Islam yang berorientasi menciptakan ������������

��	#���������kini dipertanyakan. 

Dalam praktiknya, teknik-teknik korupsi semakin hari semakin 

canggih dan semakin bervariatif. Aksi korupsi, menurut Krisna Harahap, tak 

lagi dilakukan dengan mengambil uang negara langsung dari lemari besi. Kini 

korupsi dilakukan dengan cara halus, melalui berbagai rekayasa. Salah satu 

contoh yang lazim terjadi adalah praktek kolusi tender proyek pemerintah. 

Tender proyek direkayasa sedemikian rupa, sehingga seolah-olah berlangsung 

secara terbuka. Padahal telah terjadi kesepakatan sebelumnya, antara pegawai 

pemerintah dan sesama peserta tender.
12

 Masih menurut Krisna, cara lain yang 

digunakan koruptor adalah dengan tidak lagi mentransfer hasil korupsi melalui 

antar bank, melainkan dalam bentuk uang kas. Biasanya dalam bentuk mata 

uang asing, dolar Amerika Serikat atau pound sterling. “Tentu saja ini 

menyulitkan aparat utuk melakukan pembuktian. Bila tidak tertangkap tangan, 

modus seperti ini sulit dilacak”, demikian cetus Krisna.
13

 

                                                 
11 M. Abdul Hady JM, “Mengukuhkan Aspek Kemanusiaan Agama” dalam http://www. 

Islamlib.com, diakses tanggal 06 September 2009. 

 
12 “Pemberantasan Korupsi: Jalan Terjal Tak Berujung” dalam Koran Tempo, 20 Desember 

2009, hlm. A14. 

 
13 “Pemberantasan Korupsi: Jalan Terjal Tak Berujung”…, hlm. A14. 

 

5 



Berbagai upaya untuk mengatasi korupsi telah banyak dilakukan oleh 

pemerintah. Namun, pemberantasan yang dicanangkan pemerintah tersebut, 

baik semasa Orde Lama, Orde Baru, maupun sekarang, era Reformasi, seperti 

tak bertaji. Boleh dibilang korupsi terus mengganas. Sampai-sampai timbul 

rasa pesimis dan anggapan bahwa pemberantasan korupsi merupakan sesuatu 

yang mustahil. 

Zainal Arifin Mochtar dari Pusat Kajian Anti-korupsi Fakultas Hukum 

Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, seperti dikutip oleh Koran Tempo, 

menyatakan bahwa pemberantasan korupsi di negara ini tak ubahnya seperti 

berjalan di atas tread-mill. Upaya yang dilakukan tak berbanding lurus dengan 

hasilnya. “Banyak berkeringat, tetapi tak bergerak dari tempat itu.”
14

 

Sementara itu, menurut Saldi Isra, pengungkapan kasus korupsi di 

Indonesia acap kali justru membuka peluang terjadinya praktik korupsi 

lainnya, seperti suap. Salah satu buktinya adalah maraknya makelar kasus di 

setiap institusi penegakan hukum. Di sisi lain, koruptor justru melakukan 

serangan balik dan melakukan perlawanan dengan pelbagai modus operandi. 

Di antaranya adalah dengan melakukan penggembosan terhadap lembaga-

lembaga pemberantas korupsi, seperti KPK.
15

 

Disamping pemerintah, beberapa usaha sosialisasi gerakan antikorupsi 

dan good governance juga telah digalang oleh beberapa institusi, misalnya 

Koalisi Antarumat Beragama untuk Anti Korupsi (Koalisi), Lembaga 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

                                                 
14 “Gurita Korupsi Tiada Henti” dalam Koran Tempo, 20 Desember 2009, hlm. A9. 

 
15 “Gurita Korupsi Tiada Henti”…, hlm. A9. 
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Yogyakarta (LP3 UMY), Pusat Studi Agama & Peradaban Muhammadiyah, 

serta Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M) yang 

berbasis kultural kaum Nahdliyyin. Berbagai usaha yang mereka lakukan 

dalam hal ini adalah dengan mengadakan beberapa pelatihan gerakan 

antikorupsi, penerbitan buku serta diskusi tentang pentingnya good 

governance. Akan tetapi, semua usaha ini tetap belum menunjukkan hasil 

yang signifikan. 

Berbagai realitas ini menunjukkan bahwa korupsi atau ������ 

merupakan persoalan yang menarik untuk dibahas, karena pertama, 

keberadaannya yang cukup kompleks dan sulitnya mengatasi; kedua, adanya 

paradoks, di mana pada satu sisi eskalasi religiusitas masyarakat semakin 

meningkat, namun di sisi yang lain kecenderungan korupsi juga semakin tak 

terbendung. Oleh karena itu, dalam tulisan ini, penulis bermaksud untuk 

mengaji dan mengkaji problematika korupsi melalui kacamata hadis Nabi, 

yaitu hadis-hadis  yang berbunyi atau mengandung tema-tema tentang ������" 

dengan harapan akan membuka cakrawala baru dari perspektif yang baru pula 

bagi pemikiran tentang korupsi. 

Di antara hadis-hadis yang terkait dengan tema ini adalah: 

�4#5��6�4(578�
�19&:;�9#4&�9�6��5��4#5���<�4�5��4#5��=>�5�8?@���5�:AB�50�6�C��
�6�4�5��@#4&�D16�5���5�:AB�50�:>�:E�/�:.��<�4�5��9#4&�6�C��
�6�4�5�
C�5��6�C��
�=/*@�5F�:/�:.G��5H�5�:I�=-5�6E4�6E�@�:��=/�:�@$�JK@L5F�5�C�5�5��6�4�:�5��@�C��
��C�5��M19�B��
�9K:�:A��:�5���5�C�N5�5��6�4�:�5��@�C��
��

5��
�@�5L5*:I�6�4�:�9O�:>�@�=34�5$�
*@�5�:�:I�9F�B��
�16I�5*@��5'C�:P�4�:.�Q-GR�5� 

:�:E�J�*@�4S52�5*@�5��6T�:!8�
�9U4�:?9&�19�4(5$�=-5�:E4�:E�<V�:�5��@#4&
�:/�:.�6�C��
��4�5��*@&:;�:/�:.��

��
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Artinya:  

 

#$���� ���� %$������� telah menceritakan kepada kami bahwa &�'(��� telah 

menceritakan kepada kami dari ‘Amr, dari &����m� ���� $���� $�	�����, dari 

'Abdillah ibn ‘Amr, ia berkata: bahwa pada rombongan Rasulullah saw. 

ada seorang bernama Kirkirah yang mati di medan perang. Rasulullah saw. 

bersabda: “Dia masuk neraka”. Para sahabat pun bergegas pergi 

menyelidiki perbekalan perangnya. Mereka mendapatkan mantel yang ia 

korup dari harta rampasan perang. 

Abu 'Abdillah berkata bahwa ibn Salam berkata: lafad karkarah, dengan di 

fathah huruf kaf-nya adalah bentuk yang tepat.
16

 

 

 

�5�6��19�:AB�50�:/�:.�<F�B�5��@#4&�=W529�8!6���5�:AB�50�9�6��:�8�
�@#4&�@�6X�5���5�:AB�50�<Y4�50�@#4&�@�4�5�@Z�19�:AB�50��*N@&:;�D16?5�5%8�
�[\
��B�:��:/�:.�9Y�C]5̂ 8�
�@#4&�@�5�@��19�:AB�50�:/�:.�<_�B�5��@#4&�6�C��
�@�4�5��19�:AB�50�:/�:.�<K4�52@Z��4#N62�[�:?5��:K5�8.:;�5�5�4�5̀ �@V4*5$�:>�:E

�<K@L5F��:�5��
�D�52��B�50�[��9'5X�J>�:�=I�[��9'5X�J>�:�=I�
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*=��:�:I
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Artinya: 

)������ ���� 
���� telah menceritakan kepadaku, 
���(��� ���� ��	*����� telah 

menceritakan kepada kami, 'Iqrimah ibn $����� telah menceritakan kepada 

kami. Ia berkata: &����� ��	
���'���$����)������  telah menceritakan kepadaku. 

Ia berkata 'Abdullah ibn ‘$����� telah menceritakan kepadaku. 'Umar ibn ��	
+��������� telah menceritakan kepadaku bahwa ia berkata: ketika terjadi perang 

Khaibar beberapa sahabat menghadap Nabi saw. dan  berkata: si fulan mati 

syahid, si fulan mati syahid. Hingga mereka berpapasan dengan seseorang. 

Mereka pun berkata: si fulan mati syahid. Kemudian Rasulullah saw. 

bersabda: "Tidak begitu. Sungguh aku melihatnya di dalam neraka karena 

burdah (selimut) atau 'abaah (mantel) yang ia korup dari harta rampasan 

perang. Lalu Rasulullah saw. berkata: wahai Ibn ��	+���������, berangkatlah dan 

sampaikan kepada manusia bahwa tidak akan masuk surga selain orang-orang 

yang beriman". "Maka aku keluar dan menyerukan kepada manusia: ingatlah, 

sesungguhnya tidak akan masuk surga selain orang-orang yang beriman.”
17

 

                                                 
16 Al-,��������, &����������	,��������, No.2845, ������-���	�������.����	&�(���"����-���	*������������	

������ dalam CD-ROM ������#�����	
���������	&(����'���	+��������	/��#��, Global Islamic Software, 

1997. 

 
17 Muslim, &��������������, No.165, ������: ��	0�����, bab-��������/���������	�������.��$������

���Yadkhul���	��������������	��#������ dalam CD-ROM ������#�����	
���������	&(����'���	+��������	
/��#��, Global Islamic Software, 1997. 
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�
Artinya: 

 

0���1�����#0��� telah menceritakan kepada kami bahwa 0�������ibn #$����� telah 

menceritakan kepada kami, dari 2��(��� ����&����, dari 'Urwah ibn ��	)������, 
dari $���� 
�������� ��	&��#���. Bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Hadiah yang 

yang diterima para pejabat/pemegang kebijakan adalah korupsi."18 

 

Pembacaan hadis-hadis ini penulis rasa penting karena dari berbagai 

aspeknya, seperti hukum dan sosial, telah banyak kajian korupsi yang 

dilakukan. Namun  kajian dari perspektif Islam masih cukup jarang, terutama 

dari dalam khazanah studi hadis. Padahal hadis merupakan “rekaman sejarah” 

dan juga sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an yang keberadaannya 

dalam kerangka ajaran Islam begitu urgen. Peranan hadis semakin penting jika 

di dalam ayat-ayat al-Qur’an tidak diketemukan suatu ketetapan, maka hadis 

dapat dijadikan dasar hukum dalam dalil-dalil keagamaan. Disamping itu, 

hadis diamalkan dan diaktualisasikan dalam kehidupan keseharian. Dengan 

demikian, hadis mempunyai peran yang sangat penting dalam Islam. 

Arti penting lainnya adalah bahwa selama ini hadis-hadis korupsi 

kurang populer atau mungkin memang sengaja tidak dipopulerkan di tengah-

tengah masyarakat. Hal ini tentu membawa konsekuensi logis terhadap 

tumbuh suburnya budaya korupsi di kalangan masyarakat. Maka dari itu, di 

sinilah pemahaman dan aktualisasi terhadap teks-teks keagamaan (hadis Nabi 

saw.) kemudian menemukan momentumnya. 

                                                 
18 $������ ���� 
������"�������� $�����" No. 22495, ������: ,�1��� ������� ��	$������, bab: 


��������$����
����������	&��#�������. dalam CD-ROM ������#�����	
���������	&(����'���	+�������	/��#��, 

Global Islamic Software, 1997. 
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Disamping itu, dengan mengungkap sejumlah hadis Nabi yang 

bertema antikorupsi, diharapkan gerakan pencegahan dan pemberantasan 

korupsi mengalami kemajuan, yang pada gilirannya kehidupan masyarakat 

dan negara bebas dari korupsi. Masyarakat luas akan mendapatkan landasan 

teologis dan juga epistemologis untuk menjauhi kehidupan korup dan bahkan 

berani memberantasnya dari lingkungan yang paling kecil dan dekat hingga ke 

ruangan publik dan negara yang lebih luas.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka selanjutnya tulisan ini akan 

diarahkan untuk menjawab pertanyaan sebagaimana berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk atau ragam praktik korupsi (������� yang terjadi pada 

masa Nabi saw.? 

2. Bagaimanakah tindakan atau solusi penanganan yang dilakukan oleh Nabi 

saw.? 

3. Lalu, bagaimanakah relevansinya dengan konteks kekinian, terutama di 

Indonesia?. 

 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1 Tujuan penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa makna ������ dalam 

hadis Nabi dan bagaimana kualitas hadisnya. 
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b. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh pengetahuan tentang 

bagaimana praktek-praktek korupsi yang terjadi pada masa Nabi dan 

bagaimana penanganannya. 

2 Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai praktis bagi 

pemahaman secara totalitas dan komprehensif terhadap hadis Nabi, 

terutama menyangkut tema yang penulis teliti, bagi peneliti khususnya 

dan juga khalayak pada umumnya. 

b. Mengingat masih kurang dibahasnya tema korupsi dalam studi hadis, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

pengembangan ilmu hadis pada khususnya dan studi keislaman 

maupun sosial pada umumnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sudah tak terhitung lagi, berapa banyak tulisan-tulisan yang mengkaji 

korupsi, baik berupa buku atau artikel, baik dari dalam maupun luar negeri. 

Hampir setiap jengkal dari korupsi telah dibahas, terutama dari aspek hukum 

dan sosial. Syed Husein Alatas adalah salah satunya. Dalam buku Korupsi: 

Sifat, Sebab dan Fungsi dan Sosiologi Korupsi: Sebuah Penjelajahan Dengan 

Data Kontemporer, Alatas menjelaskan korupsi dari aspek sosialnya.  Dengan 

merujuk pada kasus-kasus historis di zaman Romawi kuna, China kuna, serta 

masyarakat Asia modern, Alatas mengatakan bahwa korupsi merupakan 

aktifitas penyimpangan moral yang telah lama dikenal manusia. Bukan hanya 
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terdapat kesulitan teknis, namun juga, terdapat hambatan ideologis untuk 

dapat memberantasnya. Sebagai gejala sosial, korupsi timbul dari berbagai 

sebab, tampil dengan berbagai sifat dan kemudian melahirkan berbagai akibat, 

demikian Alatas lanjut katakan.
19

 

Dari perspektif Islam, telah banyak kajian-kajian antikorupsi yang 

dilakukan. Dalam bentuk buku di antaranya adalah Korupsi Dalam Perspektif 

Agama-Agama: Panduan Untuk Pemuka Umat karya Yunahar Ilyas dkk. 

Dalam buku terbitan Lembaga Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (LP3 UMY) ini, Yunahar dkk. 

berupaya untuk mensosialisasikan kampanye antikorupsi di kalangan 

masyarakat. Buku ini menarik karena pembahasannya dilakukan dengan 

pendekatan lintas agama; Islam, Kristen, Hindu dan Buddha dan 

menitikberatkan pada pembahasan aktualisasi nilai-nilai keagamaan dalam 

upaya pemberantasan korupsi.
20

 Diharapkan dengan adanya pendekatan 

keagamaan seperti ini sosialisasi gerakan antikorupsi akan semakin massif dan 

menyentuh seluruh kalangan masyarakat.  

Berikutnya adalah buku yang berjudul Membasmi Kanker Korupsi. 

Buku ini merupakan kompilasi tulisan beberapa cendekiawan dalam merespon 

isu korupsi. Selain mengulas berbagai faktor penyebab dan maraknya korupsi 

di Indonesia, buku ini juga menawarkan beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan sebagai langkah-langkah untuk memberantas korupsi di 

                                                 
19 Lihat, Syed Hussein Alatas, Korupsi: Sifat, Sebab dan Fungsi, terj. Nirwono (Jakarta: 

LP3ES, 1987), hlm. vii-xix. 

 
20 Yunahar Ilyas dkk., Korupsi dalam Perspektif Agama-Agama: Panduan Untuk Pemuka 

Umat (Yogyakarta: LP3 UMY, 2004 ), hlm. xiv. 
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Indonesia. Tawaran tersebut di antaranya perlunya pendekatan kultural untuk 

proses internalisasi nilai-nilai antikorupsi melalui pendidikan.
21

 

 Masdar F. Mas’udi dkk. “menulis” buku berjudul Korupsi, Hukum 

dan Moralitas Agama: Mewacanakan Fikih Antikorupsi.  Buku ini pada 

awalnya merupakan kumpulan artikel Simposium yang diselenggarakan oleh 

Lembaga Kajian Hukum Islam Fakultas Syari’ah IAIN Raden Fatah,  

Pealembang pada tanggal 19 Oktober 2005. Dalam buku ini Masdar dkk. 

memberikan “kesaksian sejarah” pergulatan wacana kajian fenomena korupsi 

dan upaya pemberantasannya dengan berbagai dinamika yang sedang 

dihadapinya, mulai hukum, pendidikan, sosial, hingga politik.
22

 

Selain bentuk buku, kajian antikorupsi juga dilakukan melalui karya 

ilmiah akademik skripsi. Tinjauan ini pada umumnya-untuk tidak mengatakan 

semua-melihat dari aspek hukum. Adalah mahasiswa-mahasiswa Fakultas 

Syari’ah yang banyak membahas hal ini. Di antaranya adalah skripsi yang 

berjudul Tinjauan Hukum Islam Tehadap UU No 31 Tahun 1999 Tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi karya Nurul Khoiriyah Barmawati, 

Tindak Pidana Korupsi dalam Perspektif Fiqih Jinayah dan Hukum Positif 

Thailand karya Narong Mat-Adam, dan Hukum Bagi Pelaku Korupsi: Studi 

Komparatif Hukum Positif dan Hukum Islam karya Ahmad Said Ramadhan. 

Ketiga skripsi ini ditulis oleh mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

                                                 
21 http://www.uin-malang.ac.idindex.phpoption=com_content&view=article&id=430%3A3 

0-07-2008&catid=25%3Aartikel-rektor&Itemid=7, diakses tanggal 27 Januari 2010. 

 
22 Suyitno (ed), Korupsi, Hukum dan Moralitas Agama: Mewacanakan Fiqih Antikorupsi 

(Yogyakarta: Gama Media, 2006), hlm. v. 
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Adapun kajian yang mengacu pada fakta historis masa awal Islam, 

yakni merujuk pada hadis-hadis Nabi saw. belum banyak penulis ketemukan. 

Setelah melakukan kros cek melalui perpustakaan dan juga media internet, 

penulis menemukan kajian hadis-hadis korupsi atau �������masih sebatas dalam 

bentuk makalah atau paper, dan itu pun jumlahnya masih sangat terbatas 

sekali. Belum terdapat bentuk penelitian ilmiah buku ataupun skripsi, tesis dan 

disertasi. Paper yang penulis maksud adalah Urgensi Hadis-Hadis Antikorupsi 

dalam Upaya Pemberantasan Korupsi karya Fakrur Rozi, dosen Hadis 

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Dalam tulisan ini, sebagaimana 

diakui pada bagian abstrak, Rozi berupaya mengetengahkan hadis-hadis 

tentang perbuatan yang berindikasi korupsi dengan segala konsekuensi 

hukumnya, dengan maksud mengingatkan kembali akan dampak negatif 

korupsi bagi pelaku maupun masyarakat.
23

 Dengan merujuk pada hadis-hadis 

������ dan risywah, Rozi juga melakukan upaya pemaknaan dengan 

menghubungkannya pada konteks keindonesiaan saat ini. Namun apa yang 

dilakukan Rozi ini masih sangat sederhana dan terbatas. 

Sejarah Korupsi dan Perlawanan Terhadapnya di Zaman Awal Islam: 

Perspektif Studi Hadis yang ditulis oleh Syamsul Anwar, dosen Pasca Sarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah paper berikutnya. Di dalam paper ini, 

Syamsul mengulas beberapa hadis korupsi (������� dalam berbagai kitab hadis. 

Dalam tulisannya, Syamsul ingin mengatakan bahwa korupsi adalah penyakit 

masyarakat yang sudah dikenal sejak Islam berdiri, yakni semasa Nabi masih 

                                                 
23 Fakrur Razi, "Urgensi Hadis-Hadis Antikorupsi dalam Upaya Pemberantasan Korupsi" 

dalam Jurnal Teologia, Vol. 19, No. 2, 2008, hlm. 363. 
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hidup.
24

 Karena itulah, kemudian ia membaca hadis-hadis ������ ini lebih 

banyak pada aspek historisitasnya, ketimbang perluasan maknanya. 

Melihat berbagai hasil telaah pustaka yang ada di atas, penulis 

berkesimpulan bahwa sampai sejauh ini belum terdapat kajian atau karya 

ilmiah yang mengkaji hadis-hadis korupsi atau ������ secara komprehensif, 

yakni mulai dari kajian sanad-matan hingga kontekstualisasi pemaknaannya. 

Sehingga dalam hal ini penulis masih merasa perlu untuk melanjutkan hasil 

kajian-kajian yang telah ada tersebut. Dengan harapan terwujudnya apa yang 

menjadi tujuan dan harapan dari kajian ini, seperti yang telah dijelaskan di 

muka. 

 

E. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini sepenuhnya berjenis penelitian kepustakaan (library 

research). Metodologi yang digunakan adalah metode tematik dengan 

mengumpulkan hadis-hadis yang berkenaan dengan korupsi (������) dalam ��	

��������	������ dan mengklasifikasikannya serta menganalisisnya. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah analisis historis-hermeneutik.  

Analisi historis dimaksudkan untuk menentukan validitas dan 

otentisitas hadis. Adapun caranya adalah dengan menggunakan kaidah 

kesahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama’ hadis, seperti 

                                                 
24 Syamsul Anwar, "Sejarah Korupsi dan Perlawanan Terhadapnya di Zaman Awal Islam 

Perspektif  Studi Hadis" dalam Hermenia: Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, Vol. 4, No. 1, 2006, 

hlm. 110. 
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ketersambungan sanad,
25

 seluruh periwayat bersifat �����34 dan ��������,27
 serta 

terhindar dari �(�������28
 dan�%������29�

                                                 
25 Mengenai konsep kebersambungan sanad ini, ��	$�	,�������� mengatakan bahwa sebuah 

sanad dinilai bersambung apabila memenuhi kriteria berikut: pertama, ��	��1��#, yakni adanya 

pertautan langsung antara satu perawi dengan perawi berikutnya, yang ditandai dengan adanya 

sebuah aksi pertemuan antara murid yang mendengar langsung dari gurunya; kedua, ��	
��#���(����, yakni terjadi persamaan masa hidup  antara guru dengan murid. Sedangkan Muslim, 

dengan konsep yang lebih longgar, menyaratkan ketersambungan sanad hanya pada aspek ��	
��#���(����  semata. 

Aspek lain dari kajian kritik kebersambungan sanad, adalah menyangkut lambang-lambang 

dan metode-metode periwayatan [������� ��	���������� .�� ��	����# (kegiatan menerima dan 

meyampaikan hadis)]. Mayoritas ulama' telah menetapakan delapan metode yang biasa digunakan 

baik era sahabat maupun pada era sesudahnya. Delapan metode itu adalah: 

1. $�	�����# (murit mendengar dari sang guru), seperti: ����#��� (tu), ������������5����"������
����������. 

2. $�	1����#�� (murit membaca tulisan/hafalan hadis kepada gurunya), seperti: 1���#���
#�����'����� atau 1���#���#�����'������.������#��'���1��������. 

3. $�	�6����� (guru mengizinkan muridnya untuk mengajarkan atau meriwayatkan 

hadis), seperti: "aku ijazahkan kepadamu kitab fulan", �6�������, �6�������" dan ���������
�6�����. 

4. $�	�����.���� [guru menyerahkan Kitab/lembaran catatan hadis kepada murutnya, 

agar diriwayatkannya dengan sanad darinya (guru)], seperti: ��.�������������.�������. 
5. $�	���������� (guru menuliskan hadisnya kemudian diberikan kepada muridnya, 

baik yang hadir maupun tidak), seperti: ������� ���((�� '�����"� ����������� �����
���������� dan �������������������������. 

6. Al-i'lam (guru mengumumkan/memberitahukan kepada muritnya bahwa ia telah 

mendengar suatu hadis atau Kitab hadis, namun informasi tersebut tidak disusul 

dengan ungkapan agar hadis/Kitab hadis tersebut diriwayatkan oleh murudnya), 

seperti: akhbara i'laman. 

7. $�	.����((�� (guru berwasiat kepada seseorang ketika ia meninggal atau sedang 

bepergian, agar hadis dan kitab hadis yang telah ia riwayatkan itu diserahkan kepada 

muritnya), seperti: �.�������((��.. 
8. $�	.�6����� (murit menemukan tulisan hadis yang diriwayatkan oleh gurunya), 

seperti: .�6����������������� '�����"�������������� '�����"�.�6����� '��� ������� '�����������������" 
dan lain-lain. Lihat, Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik 

Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009), hlm. 19-23. 

 
26 Adapun term #����� (#�������) secara etimologis berarti pertengahan, lurus, condong kepada 

kebenaran. Dalam terminologi ilmu hadis terdapat beberapa rumusan definisi yang dikemukakan 

para ulama'. Al-Hakim dan al-Naisaburi menyatakan bahwa #������� dipahami sebagai seorang 

muslim, tidak berbuat bid'ah dan maksiat yang dapat meruntuhkan moralitasnya. Ibn Salah 

berpendapat bahwa seorang perawi disebut adil jika dia seorang yang muslim, balig, berakal, 

memelihara moralitas (�����#��) dan tidak berbuat fasiq. Sedangkan Ahmad M. Syakir 

menambahkan satu unsur lagi, yakni dapat dipercaya beritanya. Lihat, Kamaruddin Amin, Menguji 

Kembali Keakuratan...,hlm. 24. 

 
27 Secara etimologis ������ berarti menjaga sesuatu. Sedangkan menurut terminologi ilmu 

hadis, ulama' memberikan definisi yang berbeda-beda. Al-Sarkhasi mengatakan, ������ 
mengandung makna sebagai tingkat kemampuan dan kesempurnaan intelektualitas seseorang 

dalam proses penerimaan hadis, maupun memahami secara mendalam makna yang dikandungnya, 

menjaga dan menghafalnya semaksimal mungkin hingga pada waktu penyebaran dan periwayatan 
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Di samping itu, analisis historis ini dilakukan bertujuan untuk 

mendapatkan akurasi fakta historis dari hadis tersebut, baik secara makro 

maupun mikro.
30

 Langkah ini dilakukan untuk menghindari terjadinya 

pemahaman yang bersifat kaku, literalis-skripturalis, kurang akomodatif 

terhadap perkembangan zaman, serta  menghindari kemungkinan terjadinya 

distorsi atau misunderstanding terhadap makna hakiki suatu hadis. Hal ini 

mengingat tak jarang hadis yang disampaikan Nabi saw. bersifat kasuistik, 

                                                                                                                                      
hadis yang didengarnya tersebut kepada orang lain (����#� ��	�������). Lihat, Umi Sumbulah, Kritik 

Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 64-65. 

 
28 Mengenai definisi �(��� pada sanad hadis, terdapat tiga pendapat dalam terminologi ilmu 

hadis, yakni: pertama, pendapat al-Syafi'i. Ia mengatakan  bahwa hadis baru dinyatakan �(��� 
apabila hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi ���1�� bertentangan dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang juga ���1��. Kedua, pendapat al-Khalili. Sebuah hadis 

dinyatakan �(��� apabila hanya memiliki satu jalur saja, baik itu diriwayatkan oleh perawi ���1��  

maupun tidak, baik bertentangan maupun tidak. Ketiga, pendapat al-Naisaburi. Hadis dikatakan 

�(��� apabila hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang perawi yang ���1�� namun tidak terdapat 

perawi ���1�� lainnya yang meriwayatkan hadis tersebut. Dari ketiga pendapat ini, menurut Ismail,  

pendapat al-Syafi'i adalah yang banyak dipegangi oleh para ulama' hadis. 

Sedangkan �(��� pada matan hadis didefinisikan sebagai adanya pertentangan atau 

ketidaksejalanan riwayat seorang perawi yang menyendiri dengan seorang perawi yang lebih kuat 

hafalan dan ingatannya. Pertentangan atau ketidaksejalanan tersebut adalah dalam hal menukil 

matan hadis, sehingga terjadi penambahan, pengurangan, perubahan tempat (��1����) dan berbagai 

bentuk kelemahan dan cacat lainnya. Lihat, Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis 

Metodologis…, hlm. 70-71 dan 103. 

 
29 'Illat merupakan sebab-sebab tersembunyi yang dapat merusak kesahihan hadis yang 

secara lahir tampak sahih. Dalam aspek sanad, ibn Taymiyyah menyatakan bahwa hadis yang 

mengandung 'illat adalah hadis yang sanadnya secara lahir tampak baik, namun ternyata setelah 

diteliti di dalamnya terdapat perawi yang galt (banyak melakukan kesalahan), sanadnya ���1��' 
(hanya sampai pada sahabat) atau mursal (hanya riwayat sahabat dari sahabat lain), bahkan ada 

kemungkinan masuknya hadis lain pada hadis tersebut. 

Sedangkan yang dimaksud 'illat pada matan adalah suatu sebab tersembunyi yang terdapat 

pada matan hadis yang secara lahir tampak shahih, baik berupa masuknya redaksi hadis lain pada 

hadis tertentu, atau redaksi dimaksud memang bukan lafad-lafad yang mencerminkan sebagai 

hadis Nabi, sehingga seringkali bertentangan dengan nash-nash yang lebih kuat akurasinya. Lihat,   

Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis…, hlm. 73 dan 108. 

 
30 Abdul Mustaqim mencatat bahwa setidaknya terdapat tiga cara untuk mengetahu mikro 

historis (������� ��	.�����) sebuah hadis. Pertama adalah melalui riwayat teks hadis itu sendiri, 

artinya bahwa teks hadis tersebut menunjukkan adanya peristiwa-peristiwa atau pertanyaan-

pertanyaan yang mendorong Nabi untuk bersabda atau berbuat sesuatau; kedua adalah melaui 

aqwal ��	����������� (informasi sahabat); dan ketiga ialah melalui ijtihad. Lihat, Abdul Mustaqim, 

'Ilmu ��#������
������: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm. 38-41. 
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lokal kultural bahkan temporal dan partikular sehingga seakan tidak memiliki 

dimensi permanen dan universal.
31

 

Adapun digunakannya hermeneutika adalah karena kajian ini terkait 

erat dengan kegiatan penafsiran. Di dalam penafsiran, teks dan konteks 

berdialektika. Karenanya, dalam memahami dialektika teks dan konteks 

diperlukan hermeneutika sebagai pendekatan.  

Mengenai gerak operasional dari hermeneutika
32

 hadis ini, meminjam 

analisis Nurun Najwah, adalah mencakup beberapa tahapan, yaitu; (1) 

memahami dari aspek bahasa; (2) memahami koteks historis; (3) 

mengkorelasikan secara tematik-kompehensif dan integral dari data lain;(4) 

memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya; (5) menganalisis dengan 

                                                 
31 Di dalam menyampaikan sabdanya, sudah barang tentu Nabi saw.  tidak bisa terlepas dari 

faktor-faktor yang melingkupinya, baik itu faktor intern (pribadi Nabi saw.) maupun ekstern 

(seperti pertanyaan sahabat atau yang semisalnya). Abdul Mustaqim menyebutkan, terdapat empat 

faktor yang melatarbelakangi lahirnya sabda dan tindakan Nabi saw. Pertama, al-bu'du ��	
�����������, yaitu faktor yang muncul dari pribadi Nabi saw. sebagai pembicara; kedua, al-bu'du ��	
�����������, yaitu faktor yang berkaitan dengan orang yang diajak berbicara oleh Nabi saw.; ketiga, 

al-bu'du al-�������, yaitu faktor yang berkaitan dengan waktu atau masa ketika Nabi saw. 

bersabda; dan keempat, al-bu'du ��	�������, yaitu aspek yang berkaitan dengan tempat atau kondisi 

geografis saat Nabi saw. menyampaikan hadis. Abdul Mustaqim, "Teori $��������7�����: Tinjauan 

Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi" dalam An-Nur: Jurnal Studi Islam, No. 5, Vol. 2,  2006, 

hlm. 392-393. 

 
32 Kata hermeneutik (inggris: hermeneutic) berasal dari kata kerja yunani hermeneuein, 

yang berarti mengartikan, menafsirkan, menterjemahkan, bertindak sebagai penafsir. Dalam 

mitologi yunani, ada tokoh yang namanya dikaitkan dengan hermeneutik, yaitu hermes. Menurut 

mitos itu, hermes menafsirkan kehendak dewa dengan bantuan kata-kata manusia agar manusia 

dapat memahami kehendak dewa, sebab bahasa dewa tidak dapat dipahami oleh manusia. Menurut 

Hossen Nashr, Hermes tak lain adalah Nabi Idris. Lukman S. Thahir, Memahami Matan Hadis 

Lewat Pendekatan Hermeneutik dalam Hermenia: Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, Vol. 1, No. 

1, 2002, hlm.  

Sedangkan secara terminologi, hermeneutik berarti penafsiran terhadap ungkapan (teks) 

atau sesuatu yang diperlakukan sebagai teks yang memiliki rentang sejarah atau rentang waktu 

yang panjang dengan audiensnya. Tujuannya adalah supaya teks tersebut dapat selalu dipahami 

dalam konteks kekinian yang situasinya sangat berbeda. Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa 

Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 24 dan 161. 
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teori analisis sosisal, politik, ekonomi, budaya (sesuai dengan masalah yang 

dikaji) dan mengaitkan relevansinya dengan konteks saat ini.
33

 

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer 

dan sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah ��	��������	������, yang 

terdiri dari &���������	,��������"�&�������������"�&�������	/��������"���	8�����"�$����

9��.��"� �������6��"��������$�����"���.�������� 0�����������"�dan� &����� ��	

9�������.� Untuk memudahkan dalam menelusuri kitab-kitab tersebut demi 

menemukan hadis-hadis yang menjadi pokok kajian ini, penulis menggunakan 

bantuan kitab ��	���6�����	��'�����������	:�������	
���������	8���.� karya A.J. 

Wensinck dan CD-ROM ������#�����	
���������	&(����'���	+�������	/��#��. 

Sumber sekunder merupakan kitab-kitab lain yang membahas hadis-

hadis yang menjadi data penelitian ini, yang berfungsi sebagai alat bantu 

untuk memahaminya, seperti kitab-kitab syarh. Demikian juga dengan 

berbagai buku yang berhubungan dengan korupsi, tulisan di jurnal, majalah, 

koran maupun media internet. Dan tidak ketinggalan kitab-kitab kamus yang 

menerangkan makna kata hadis-hadis dimaksud, seperti  ������ ��	$����, al-

Munawwir dan lain-lain. 

Langkah kerja dalam menganalisis data yang telah terkumpul dan 

terklasifikasikan adalah; pertama, memaparkan masing-masing hadis tentang 

������ dalam ��	��������	������; kedua, mengklasifikasikan hadis-hadis tersebut 

sesuai dengan kualitsnya; ketiga, membaca hadis-hadis pilihan dengan 

menggunakan pendekatan yang penulis sebutkan di atas. 

                                                 
33 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi Teori dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 18-19. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama 

merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi uraian umum tentang korupsi. Uraian ini meliputi 

beberapa definisi kata korupsi dari sejumlah kamus dan juga dari berbagai 

perspektif tokoh. Kemudian dilanjutkan dengan sedikit penjelasan tentang 

jenis-jenis korupsi, sebab-sebabnya, dan dampak yang ditimbulkannya. 

Pada bab ketiga penulis akan secara khusus memaparkan tinjaun hadis 

Nabi saw. tentang ������" yang meliputi penyajian redaksional hadis dan diikuti 

dengan analis sanadnya, serta melakukan pemaknaan dengan menganalisis 

aspek matan hadis, baik dari segi linguistik, historis, ataupun  hubungannya 

dengan petunjuk al-Qur’an. 

Bab keempat adalah analisis relevansi teks dan konteks. Hal ini  

bertujuan untuk mengetahui bagaimana langkah aktualisasinya, sehingga 

maksud dari hadis tersebut dapat terejawantahkan, dan pada akhirnya akan 

terwujud apa yang disebut dengan living sunnah/hadis atau hadis yang hidup 

di tengah-tengah masyarakat. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran bagi kajian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Korupsi sebagai tindakan penyelewengan atau penyalahgunaan 

kekuasaan atau jabatan untuk kepentingan dan memperkaya diri sendiri, 

keluarga dan kelompoknya, pada hakekatnya, merupakan bagian dari wujud 

kemiskinan, baik kemiskinan sosial, ekonomi, politik, budaya, hukum, 

spiritualitas maupun kemiskinan agama. Disamping itu, Perilaku korupsi 

merupakan tindakan yang mengabaikan kepantasan moral. Melakukan korupsi 

berarti melanggar nilai-nilai keadilan dan Hak Asasi Manusia (HAM).  

Sebagai tindakan yang bertentangan dengan spirit Islam, seperti 

prinsip keadilan (��	O�������), akuntabilitas (��	�������), dan tanggung jawab,  

praktik-praktik korupsi telah dikenal pada zaman Nabi saw. Dalam hal ini 

setidaknya terdapat dua model korupsi yang berhasil penulis ketemukan. Yang 

pertama adalah berupa korupsi harta rampasan perang atau ���������dan yang 

kedua adalah berupa korupsi non-��������� atau korupsi otogenik�� Kasus 

korupsi ganimah yang pernah terjadi pada masa Nabi saw. adalah 1) korupsi 

mantel (�Q-GR�N5�5� / 6E�kR�N5� ) yang dilakukan oleh seorang budak bernama Kirkirah, 2) 

korupsi manik-manik (mutiara) orang Yahudi yang senilai tidak lebih dari dua 

dirham (kira-kira Rp. 85.000) pada waktu penaklukan Khaibar oleh seorang 

sahabat dari Bani Asyja', 3) korupsi mantel (�:W:�4�NBl�
) oleh budak Mid’am yang 
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juga dilakukan pada waktu penaklukan Khaibar, 4) korupsi tali sepatu oleh 

seseorang yang tidak diketahui namanya yang juga dilakukan pada waktu 

penaklukan Khaibar, dan 5) korupsi selimut (������) atau mantel (#������)
 
oleh 

seorang sahabat yang juga tidak diketahui identitasnya pada waktu penaklukan 

Khaibar juga. Selain lima kasus ini sebenarnya adalagi korupsi �������� yang 

dikenal, yaitu korupsi beludru merah pada waktu terjadi Perang Uhud. Namun 

kasus ini hanyalah isu bukan fakta. 

 Adapun kasus korupsi non-��������� yang pernah terjadi pada masa 

Nabi adalah berupa pemberian “hadiah” atau suap terhadap pejabat publik. 

Pejabat publik yang pernah tersangkut kasus ini adalah ‘Abdullah ibn al-

Lutbiyyah/Ibn al-Atbiyyah, petugas penarik zakat di daerah Bani Sulaim. 

Korupsi otogenik atau non-��������� lain yang sudah dikenal pada 

masa Nabi adalah berupa pengambilan kekayaan publik, pengambilan uang di 

luar gaji resmi, penggelapan (hasil) pekerjaan, dan penguasaan lahan/tanah 

secara tidak sah. Hanya saja berbagai bentuk korupsi ini belum pernah secara 

riil ditemukan. Ia masih sebatas pada taraf wacana yang digulirkan oleh Nabi. 

Dalam menghadapi kasus-kasus korupsi yang terjadi pada zamannya 

ini, Nabi lebih banyak mengedepankan pendekatan teologi-moralitas atau 

moral-psikologis ketimbang hukum (kriminalisasi). Pendekatan teologi-

moralitas yang dimaksud adalah berupa keengganan beliau untuk menyalati 

koruptor, menyatakannya beliau bahwa sadaqah dari hasil korupsi tidak akan 

diterima oleh Allah, serta penjelasan bahwa korupsi adalah perbuatan yang 

memiliki dosa besar, dan sekecil apapun tindak korupsi akan mengantarkan 
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pelakunya ke dalam neraka. Sedangkan yang termasuk dalam pendekatan 

moral-psikologis adalah pengecaman beliau terhadap siapa saja yang 

melindungi koruptor. 

Apa yang ditunjukkan Nabi ini, merupakan suatu alternatif yang bisa 

ditawarkan bagi proses pemberantasan dan gerakan antikorupsi di Indonesia 

demi menciptakan negara yang sehat dari penyakit korupsi. Yang pertama 

adalah dengan menjadikan hadis-hadis korupsi (������� sebagai landasan 

epistemologi pemberantasan dan gerakan antikorupsi. Sedikitnya terdapat tiga 

rumusan epistemologi yang bisa ditawarkan, yaitu (1) menumbuhkan 

kesadaran akan bahaya korupsi; (2) tidak saling mencurigai-bukan berarti 

menghilangkan nalar kritis-antar elemen kontra korupsi; dan (3) 

pengembangan retributivisme, yaitu penghukuman seberat-beratnya terhadap 

koruptor yang telah terbukti. 

Yang kedua adalah menjadikan hadis-hadis gulul sebagai basis kritik 

sosial keagamaan. Dalam hal ini, institusi keagamaan harus mampu 

memainkan perannya sebagai kelompok atau organisasi civil society dan 

pressure groups yang tidak hanya mengajarkan masalah-masalah ibadah 

��������"�tetapi juga mengajarkan ibadah sosial seperti pemberantasan korupsi 

dan penciptaan good governance. Selain itu, agama tidak dijadikan sebagai 

instrumen politik, yakni agama tidak dijadikan sebagi kendaraan untuk meraih 

kekuasaan. Wajah (baca: visi dan misi) agama harus tetap ditunjukkan sebagai 

pembela ketidakadilan dan penindasan sebagaimana khittah kelahirannya.  
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B. Saran-Saran. 

Pembacaan hadis-hadis bertema sosial, seperti korupsi termasuk kajian 

yang masih minim dilakukan oleh para akademisi. Hal ini terlihat dari belum 

adanya tulisan skripsi, tesis maupun disertasi yang membahas isu ini. Padahal 

persoalan korupsi sudah saatnya mendapat perhatian secara serius, bukan lagi 

hanya pemerintah, institusi atau Ormas antikorupsi, tetapi juga masyarakat 

secara keseluruhan. Termasuk hal ini adalah akademisi yang konsen dalam 

ilmu-ilmu keagamaan, seperti al-Qur’an dan hadis. Dan apa yang telah penulis 

lakukan tentu juga masih jauh dari harapan untuk bisa memberikan kontribusi 

terhadap penyelesaian korupsi. Oleh karena itu, kajian-kajian berikutnya 

diharapkan dapat menambal kekurangan-kekurangan ini. 
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